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ABSTRAK

AFANDI, M., UJI AKTIVITAS EKSTRAK DAUN ECENG

GONDOK (Eichhornia crassipes) TERHADAP TIKUS DIABETES
NEFROPATI YANG DIINDUKSI STREPTOZOTOCIN-
NICOTINAMIDE

Diabetes melitus merupakan gangguan metabolisme ditandai
dengan adanya hiperglikemia. Hiperglikemia kronis pada diabetes
menyebabkan komplikasi mikrovaskuler seperti diabetes nefropati
(DN) yang dapat mempengaruhi fungsi ginjal. Parameter terjadinya
kerusakan ginjal akibat diabetes adalah terjadi peningkatan kadar
albumin dan kreatinin. pengobatan alternatif menggunakan obat
tradisional yang berasal dari tumbuhan alam, Salah satu tanaman yang
dilaporkan memiliki khasiat sebagai antidiabetes adalah daun eceng
gondok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
dan dosis efektif ekstrak daun eceng gondok terhadap penurunan kadar
glukosa darah, mikroalbumin, serum kreatinin dan hitopatologi ginjal
pada tikus tikus diabetes nefropati yang diinduksi STZ-Na

Daun eceng gondok dikeringkan dan dibuat serbuk halus
kemudian diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 70
%. Proses awal pengujian disiapkan 25 ekor tikus yang dibagi menjadi
5 kelompok perlakuan yaitu kelompok negatif, kontrol positif
(Pioglitazone), ekstrak daun eceng gondok 61,25 mg/kg BB tikus,
122,5 mg/kg BB tikus dan 245 mg/kg BB tikus. Hewan uji
dikondisikan diabetes dengan diinduksi STZ-Na secara intraperitonial.
Analisis data menggunakan Oneway Anova dan dilanjutkan uji pos hoc
test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun eceng
gondok pada dosis 245 mg/kg BB paling efektif dalam menurunkan
kadar mikroalbumin dan perbaikan fungsi ginjal, serta memiliki potensi
dalam menurunkan kadar glukosa darah dan serum kreatinin meskipun
belum mencapai efektivitas yang sama dengan kontrol positif dengan
persentase penurunan kadar glukosa 11,76% darah mikroalbumin
19,23% serum kreatinin 15,04% dan perbaikan fungsi ginjal

Kata Kunci : Daun eceng gondok, glukosa darah, mikroalbumin,
serumkreatinin

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu penyakit atau
gangguan metabolisme kronis dengan multi etiologi ditandai dengan
tingginya kadar glukosa darah dan disertai dengan gangguan
metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein sebagai akibat insufisiensi
fungsi insulin (Sulastri, 2022). Penyakit diabetes mellitus ditandai
dengan peningkatan konsentrasi glukosa darah disertai munculnya
gejala utama yang khas yakni urin yang berasa manis dalam jumlah
besar. Diabetes menjadi masalah kesehatan masyarakat utama karena
komplikasinya bersifat jangka pendek dan jangka panjang. Defisiensi
absolut dan insulin menyebabkan ketoasidosis dan koma yang diikuti
dengan kematian (Bilous & Donelly, 2022).

Penyakit diabetes mellitus menurut World Health Organization
(WHO) memprediksi bahwa di Indonesia mengalami kenaikan jumlah
penyandang diabetes mellitus dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi
sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. International Diabetes Federation
(IDF) memprediksi di Indonesia mengalami kenaikan jumlah
penyandang diabetes mellitus dari 9,1 juta pada tahun 2014 menjadi
14,1 juta pada tahun 2035. Berdasarkan data dari IDF 2014, Indonesia
menempati peringkat ke-5 didunia penyandang diabetes mellitus
(Decroli, 2019).

Diabetes nefropati (DN) merupakan komplikasi mikrovaskular
terjadi pada DM yang dapat mempengaruhi fungsi ginjal dan dapat
muncul pada penderita diabetes Tipe | dan Tipe Il, bermula dari
berkembangnya proteinuria yang diikuti dengan penurunan laju filtrasi
glomerulus berlangsung dalam jangka waktu lama 10-20 tahun, jika
tidak diobati menyebabkan uremia yang berakibat fatal. Diabetes
nefropati juga merupakan faktor resiko utama perkembangan
komplikasi makrovaskular seperti serangan jantung dan stroke (Forbes
& Cooper, 2013).

Penggunaan obat antihiperglikemia merupakan pilihan utama
untuk pengobatan diabetes mellitus. Obat hiperglikemia seringkali
digunakan dalam jangka waktu yang lama dan efek samping yang
ditimbulkan cukup besar,sehingga total biaya yang dikeluarkan cukup
tinggi. Oleh karena itu, diperlukan pengobatan alternatif menggunakan
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obat tradisional yang berasal dari tumbuhan alami. Salah satu tanaman
yang dilaporkan memiliki khasiat sebagai antidiabetes adalah daun
eceng gondok (Priyoherianto et al., 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa ekstrak
metanol daun eceng gondok (Eichhornia crassipes) memiliki aktivitas
antioksidan, senyawa aktif fenol, flavonoid, tanin, alkaloid dan
glikosida merupakan zat antioksidan dalam mengendalikan stres
oksidatif (Tyagi & Agarwal, 2017). Menurut Hasanah et al., (2016)
menunjukan bahwa fraksi etil asetat daun eceng gondok mempunyai
aktivitas antioksidan dalam menetralkan radikal bebas sehingga diduga
dapat menghambat atau memperbaiki diabetes nefropati. Pada
penelitian Priyoherianto et al., (2020) juga menunjukkan bahwa ekstrak
daun eceng gondok memiliki aktivitas antidiabetes dalam menghambat
kerusakan sel beta pankreas dengan adanya penurunan kadar glukosa
darah.

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa ekstrak daun
eceng gondok (Eichhornia crassipes) memiliki khasiat dalam
menurunkan glukosa darah. Ekstrak daun eceng gondok memiliki
senyawa flavonoid yang diduga memberikan efek sebagai
antihiperglikemik dan juga memainkan peran penting dalam
pencegahan diabetes dan komplikasinya (Priyoherianto et al.,,
2020;Raju et al., 2021). Pada penelitian ini dilakukan uji lanjutan
dengan tema uji aktivitas daun eceng gondok (Eichhornia crassipes)
pada tikus diabetes nefropati yang diinduksi Streptozotocin (STZ)
Nicotinamide (NA) dengan melihat penurunan kadar glukosa darah,
dan melihat efek terhadap ginjal melalui mikroalbuminuria, dan serum
kreatinin, serta pengaruhnya terhadap histopatologi ginjal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak daun eceng gondok (Eichhornia crassipes) dapat
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetes yang
diinduksi STZ-NA?

2. Berapa dosis efektif ekstrak daun eceng gondok (Eichhornia
crassipes) yang memiliki efek terhadap penurunan kadar glukosa
darah, mikroalbumin, dan serum kreatinin pada tikus diabetes
nefropati yang diinduksi STZ-NA?
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3. Apakah pemberian ekstrak daun eceng gondok (Eichhornia
crassipes) dapat berpengaruh terhadap histopatologi ginjal pada
tikus diabetes nefropati yang diinduksi STZ-NA?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun eceng gondok
(Eichhornia crassipes) terhadap penurunan kadar glukosa darah
pada tikus diabetes yang diinduksi STZ-NA.

2. Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak daun eceng gondok
(Eichhornia crassipes) yang memiliki efek terhadap penurunan
kadar glukosa darah, mikroalbumin, dan serum kreatinin pada tikus
diabetes nefropati yang diinduksi STZ-NA.

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun eceng gondok
(Eichhornia crassipes) terhadap histopatologi ginjal pada tikus
diabetes nefropati yang diinduksi STZ-NA.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
tambahan ilmu pengetahuan khususnya dibidang obat tradisional
kepada masyarakat serta dapat menambah data klinis mengenai khasiat
daun eceng gondok (Eichhornia crassipes) dalam pencegahan diabetes
nefropati dan diharapkan dapat digunakan sebagai landasan ilmiah bagi
peneliti selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai uji aktivitas ekstrak eceng gondok
(Eichhornia crassipes) terhadap tikus diabetes nefropati yang diinduksi
Streptozotocin (STZ) Nicotinamide (NA) ini belum pernah dilakukan
oleh peneliti lain. Namun peneliti menemukan beberapa penelitian yang
membuktikan khasiat dan mendukung penelitian ini



Judul penelitian Hasil Perbegjgan
penelitian
Identifikasi Senyawa Aktif Ekstrak daun eceng gondok e jurnal identifikasi
Eceng Gondok (Eichhornia memiliki ~ aktivitas  inhibitor e pelarut yang
crassipes  (Mart.)  Solms) tirosinase tertinggi jika digunakan
sebagai Inhibitor Tirosinase dibandingkan dengan ekstrak akar metanol 20,
dan batang eceng gondok. Fraksi 40,60, 80%
etil asetat dari ekstrak daun
memiliki aktivitas lebih tinggi jika
dibandingkan fraksi n-heksan dari
ekstrak daun
analisis ~ fitokimia  enceng Dari hasil tersebut dapat diketahui jurnal uji

gondok (eichhornia crassipes)
dan efeknya sebagai agen
photoreduksi fe3+

Screening Fitokimia  dan
Aktivitas  Antioksidan Daun
Eceng Gondok (Eichhornia
crassipes)

uji aktivitas  antidiabetes
kombinasi ekstrak etanol daun
eceng gondok (eichhornia
crassipes  (mart.)solms) dan
daun sintrong (crassocephalum
crepidioides (benth.) s. moore)
pada

Antiparasitic activity of
Eichhornia crassipes leaves
extract

bahwa pelarut akuades merupakan
pelarut  paling tepat untuk
mengekstrak. Dari data
fotoreduksi yang ada, didapatkan
informasi bahwa tumbuhan eceng
gondok memiliki potensi dan
mampu berperan sebagai
sensitizer alami dalam fotoreduksi
Fe3+ menjadi Fe2+

Hasil Uji fitokimia pada daun
eceng gondok mengindikasikan
adanya steroid, tannin  dan
flavonoid. Ekstrak metanol daun
eceng gondok memiiki aktivitas
antioksidan yang lemah dengan
nilai 1C50 yaitu sebesar 232.34.
hasil kromatografi kolom ekstrak
metanol daun eceng gondok
menghasilka 2 fraksi dengan salah
satu fraksi merupakan senyawa
steroid.

Dosis kombinasi ekstrak etanol
daun eceng gondok dan daun
sintrong bisa menurunkan kadar
glukosa darah mencit.

Be side its high nu tri tional value
it has high an tiox i dant ca pac ity
and high con tent of im por tant
phar ma ceu ti cal com po nents.
The ex tract showed ef fec tive an
tipar a sitic ac tiv ity against the
three tested par a sites. This study
of fers a new cheap ef fec - tive an
tipar a sitic agent.

fitokimia  saja
dan melihat
efek  terhadap
agen
photoreduksi
fe3+

uji fitokimia
dan

hewan uji
mencit

jurnal penelitian
untuk diabetes
tidak  sampai
komplikasi

ekstrak daun
eceng gondok
digunakan uji
aktivitas
antiparasit




